ANALISIS SEMIOTIKA PADA IKLAN LAYANAN
MASYARAKAT KEMENTERIAN KESEHATAN
REPUBLIK INDONESIA EDISI: PENCEGAHAN

STUNTING 60 DETIK.

Oleh:
AUDREY FANNI | UBIS
2003110139

Program Studi llmu Komunikasi

Konsentrasi Penyiaran

Unggul | Cerdas | Terpercaya

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
MEDAN
2024



BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

Telah selesai diberikan bimbingan dalam penulisan skripsi sehingga naskah skripsi

ini telah memenuhi syarat dan dapat disetujui untuk dipertahankan dalam ujian skripsi, oleh:

Nama Mahasiswa : AUDREY FANNI LUBIS

NPM 12003110139
Program Studi : [lmu Komunikasi
Judul Skripsi : Analisis Semiotika Pada Iklan Layanan Masyarakat Kementerian

Kesehatan Republik Indonesia Edisi: Pencegahan Stunting 60 Detik.

Medan, 10 Oktober 2024

PEMBIMBING

2

Nurhasanah Nasution, S.Sos., ML.1.Kom
NIDN. 0110077602

Disetujui Oleh :
KETUA PROGRAM STUDI




PENGESAHAN

L) / \ a7y ) 2
2 o ]
Skripsi ini telah dipertahankan di depan Tim Penguji Ujian Skripsi Fakultas

IImu Sosial dan IImu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara oleh:

Nama : AUDREY FANNI LUBIS
NPM 2003110139
Program Studi : [lmu Komunikasi

Pada hari, tanggal : Jumat, 18 Oktober 2024

Waktu : Pukul 08.00 WIB s/d Selesai

TIM PENGUIJI

PENGUJIT  :Dr. ARIFIN SALEH, S.Sos., MSP.

PENGUIIII  : Dr. LUTFI BASIT, S.Sos, M.I.Kom

PENGUIIIII : NURHASANAH NASUTION, S.Sos, M.I.Kom

PANITIA PENGUJI

Sekretaris

_\: c‘
LAY

4‘4@, FAK\MF\s &




PERNYATAAN

Bismillahirahmanirrahim

Dengan ini saya Audrey Fanni Lubis, NPM 2003110139, menyatakan dengan
sungguh-sungguh:

1. Saya menyadari bahwa memalsukan karya ilmiah dalam segala bentuk yang
dilarang oleh undang-undang, termasuk pembuatan karya ilmiah orang lain
dengan sesuatu imbalan, atau memplagiat atau menjiplak atau mengambil karya
orang lain adalah tindakan kejahatan yang harus dihukum menurut undang-
undang yang berlaku.

2. Bahwa skripsi ini adalah hasil karya saya sendiri, bukan karya orang lain atau
karya plagiat, atau karya jiplakan dari orang lain.

3. Bahwa di dalam skripsi ini tidak terdapat karya yang pernah diajukan untuk
memperoleh kesarjanaan di suatu perguruan tinggi, dan sepanjang pengetahuan
saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan
oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis diacu dalam naskah ini disebutkan
dalam daftar pustaka.

Bila di kemudian hari terbukti pernyataan saya ini tidak benar, saya bersedia
mengajukan banding menerima sanksi:

1. Skripsi saya ini beserta nilai-nilai hasil ujian skripsi saya dibatalkan.

2. Pencabutan kembali gelar kesarjanaan yang telah saya peroleh, serta pembatalan

dan penarikan ijazah sarjana dan transkip nilai yang saya terima.

Medan, 18 Oktober 2024
Yang menyatakan,

Audrey Fanni Lubis



KATA PENGANTAR

Alhamdulillahirabbil’alaminn, puji dan syukur penulis panjatkan atas
kehadirat Allah SWT atas segala rahmat dan ridho-Nya serta telah memberikan
kekuatan dan kesehatan kepada penulis sehingga mampu menyelesaikan skripsi
ini yang berjudul “Analisis Semiotika Pada Iklan Layanan Masyarakat
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia Edisi: Pencegahan Stunting 60
Detik”.

Penulis mengucapkan terima kasih yang tak terhingga dan setulusnya kepada
kedua orang tua tercinta penulis, Papi Denny dan Mami Tuti yang selalu ada setiap
saat dari kecil hingga dewasa. Mereka yang tiada hentinya memberikan kasih
sayang, doa, nasehat, dan dukungan baik moral maupun materi selama proses
penyelesaian skripsi ini.

Saat menyelesaikan skripsi ini, penulis menyadari bahwa tanpa dukungan dan
doa dari berbagai pihak, penulis tidak akan bisa mencapai titik ini. Pada
kesempatan ini, penulis ingin secara khusus menyebutkan beberapa pihak yang
telah memberikan dukungan dan bantuan yang sangat berarti selama penelitian:

1. Bapak Prof. Dr. Agussani, M.AP selaku Rektor Universitas Muhammadiyah

Sumatera Utara.

2. Bapak Dr. Arifin Saleh, S.Sos., M.SP. selaku dekan Fakultas IImu Sosial
dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.
3. Bapak Assoc. Prof. Dr. Abrar Adhani S.Sos, M.I.Kom selaku Wakil Dekan |

Fakultas Ilmu Sosial dan IImu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera



10.

11.

12.

Utara.

Ibu Dra. Yurisna Tanjung M.AP selaku Wakil Dekan Il Fakultas IImu Sosial
dan Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Bapak Akhyar Anshori S.Sos., M.l.Kom selaku Ketua Program Studi limu
Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

Bapak Faizal Hamzah Lubis S.Sos., M.l.Kom selaku Sekretaris Program
Studi IImu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan llmu Politik Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

Ibu Nurhasanah Nasution, S.Sos., M.l.Kom selaku dosen pembimbing skripsi
penulis yang telah meluangkan waktu, tenaga, pikiran maupun dukungan
kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi.

Bapak Drs. Zulfahmi, M.l.Kom selaku dosen pembimbing akademik penulis
yang telah memberikan arahan dan bimbingan selama setiap semester.

Bapak dan Ibu Dosen serta pegawai biro FISIP UMSU yang telah membantu
penulis dalam memenuhi kelengkapan berkas-berkas penulis.

Kepada abang kandung penulis, Bang Andrey. Terima kasih atas nasehat dan
dukungan yang telah diberikan kepada penulis menyelesaikan skripsi ini.
Teruntuk sahabat penulis, Elsa, Jihan, Pamela, Arimbi, Uli, Putri, Cican,
Rifqy, dan Ladesh. Terima kasih atas dukungan, semangat, serta membantu
penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.

Teman kuliah penulis, Adra, Yulaika, Adinda, Yusuf, Neidy, dan Daffa.

Terima kasih sudah menjadi teman penulis di masa perkuliahan ini.



Akhir kata, penulis menyadari penyusunan skripsi ini jauh dari kata sempurna.
Maka dari itu, penulis mengharapkan masukan saran ataupun kritik yang
membangun dari semua pihak demi kesempurnaan. Semoga skripsi ini dapat

bermanfaat dan berguna bagi para pembaca khususnya dalam melakukan kegiatan

serupa. Aamiin Yaa Rabbal’alaamiin.

Medan, 03 Oktober 2024

Audrey Fanni Lubis



ANALISIS SEMIOTIKA PADA IKLAN LAYANAN MASYARAKAT
KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA EDISI:
PENCEGAHAN STUNTING 60 DETIK.

AUDREY FANNI LUBIS
2003110139

ABSTRAK

Stunting merupakan salah satu masalah kesehatan utama yang masih dihadapi
Indonesia, dengan dampak signifikan terhadap pertumbuhan fisik dan
perkembangan kognitif anak-anak. Kondisi ini disebabkan oleh kurangnya asupan
gizi selama kehamilan dan masa balita, serta minimnya pengetahuan orang tua
terkait kesehatan dan gizi sebelum dan sesudah kehamilan. Dampak jangka
panjang stunting tidak hanya memengaruhi kesehatan anak, tetapi juga kualitas
sumber daya manusia di masa depan, sehingga memerlukan perhatian dan
penanganan yang serius dari berbagai pihak. Pencegahan stunting dapat dilakukan
melalui berbagai strategi, salah satunya adalah melalui edukasi masyarakat. Iklan
layanan masyarakat memiliki peran penting dalam upaya ini dengan berfokus
pada perubahan pola pikir dan perilaku masyarakat, terutama orang tua. Edukasi
mengenai pentingnya pemenuhan gizi, pola asuh yang tepat, akses ke layanan
kesehatan, serta menjaga sanitasi yang baik menjadi kunci utama dalam mencegah
stunting. Di era digital, platform seperti YouTube menjadi salah satu media
efektif untuk menyebarkan informasi. Kementerian Kesehatan Republik Indonesia
telah merilis iklan layanan masyarakat berdurasi 60 detik berjudul "Pencegahan
Stunting” melalui YouTube, yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang langkah-langkah pencegahan stunting. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis makna pesan yang disampaikan dalam iklan tersebut dengan
menggunakan metode kualitatif. Analisis semiotika Charles Sanders Peirce
digunakan untuk mengkaji tanda (sign), objek (object), dan interpretan
(interpretant) dalam setiap adegan iklan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
iklan ini berhasil menyampaikan pesan informatif yang kuat mengenai peran
keluarga dan masyarakat dalam mencegah stunting. Diharapkan, pesan ini mampu
meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya upaya pencegahan stunting
dan mengubah perilaku masyarakat menuju pola hidup yang lebih sehat.

Kata Kunci: Semiotika Charles Sanders Pierce, lklan Layanan Masyarakat,
Pencegahan Stunting, Kementerian Kesehatan Republik Indonesia
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Stunting merupakan salah satu isu kesehatan utama di Indonesia yang
berpengaruh terhadap pertumbuhan fisik dan perkembangan kognitif anak-
anak, hal ini karena permasalahan gizi berdampak pada kualitas sumber daya
manusia (SDM). Prevalensi stunting dari Riset Kesehatan Dasar Tahun 2013
sejumlah 37,2%, sedangkan hasil pencatatan status gizi tahun 2016 sebesar
27,5 % jauh lebih besar dibandingkan dengan batasan WHO < 20 %. Hal ini
berarti bahwa terjadi masalah pertumbuhan tidak maksimal pada 8,9 juta anak
Indonesia atau 1 dari 3 anak mengalami stunting. Stunting merupakan kondisi
dimana tinggi badan seseorang lebih pendek dari usia umumnnya
(Kemendesa, 2017).

Stunting disebabkan oleh masalah asupan gizi yang dikonsumsi
selama kandungan maupun masa balita. Kurangnya pengetahuan ibu
mengenai kesehatan dan gizi sebelum masa kehamilan, serta masa nifas,
terbatasnya layanan kesehatan seperti pelayanan antenatal, pelayanan
postnatal dan rendahnya akses makanan bergizi, rendahnya akses sanitasi dan
air bersih juga merupakan penyebab stunting (Sutarto et al., 2018).

Multi faktor yang sangat beragam tersebut membutuhkan intervensi
yang paling menentukan yaitu pada 1000 HPK (1000 hari pertama
kehidupan). Faktor penyebab stunting juga dipengaruhi oleh pekerjaan ibu,

tinggi badan ayah, tinggi badan ibu, pendapatan, jumlah anggota rumah



tangga, pola asuh, dan pemberian ASI eksklusif (Yuwanti et al., 2021), selain
itu stunting juga disebabkan oleh beberapa faktor lain seperti pendidikan ibu,
pengetahuan ibu mengenai gizi, pemberian ASI eksklusif, umur pemberian
MP-ASI, tingkat kecukupan zink dan zat besi, riwayat penyakit infeksi serta
faktor genetik (Aridiyah et al., 2015).

Prevalensi stunting di Indonesia berdasarkan Riskesdas tahun 2018
mengalami penurunan sekitar 7,2 % dari 37, 2 % prevalensi stunting secara
Nasional tahun 2017 namun angka ini masih dibawah target yang di tetapkan
oleh WHO vyaitu dibawah 20 %. Hal ini menunjukkan bahwa upaya
pencegahan dan penanggulangan stunting masih menjadi tantangan besar bagi
pemerintah dan masyarakat Indonesia (Yuwanti et al., 2021).

Perubahan pola pikir, dan perilaku pada masyarakat Indonesia
khususnya para orang tua terkait pemenuhan asupan gizi, pola asuh anak,
akses layanan kesehatan dan sanitasi lingkungan yang baik dapat dilakukan
dengan cara memberikan edukasi melalui iklan layanan masyarakat. Iklan
layanan masyarakat terutama melalui platform YouTube menjadi salah satu
alternatif pemerintah dalam menyebarluaskan informasi agar lebih efektif.
Iklan layanan masyarakat merupakan salah satu bentuk dari komunikasi
massa dalam penyebarluasan pesan. Iklan layanan masyarakat adalah iklan
nonkomersial yang mencoba untuk mengubah sikap dan perilaku publik
melalui peningkatan kesadaran tentang isu-isu yang lebih spesifik
menggunakan alat tradisional dan baru untuk mempublikasikan isu yang

relevan dengan kepentigan publik. (Inci et al., 2017)



Lebih lanjut, iklan layanan masyarakat saat ini sudah banyak disiarkan
di media baru seperti YouTube sebagai media periklanan alternatif untuk
menjangkau audiens lebih luas dan para audiens muda. Salah satu
kementerian yang sangat berkaitan dalam mengatasi permasalahan stunting
adalah Kementerian Kesehatan RI. Kementerian Kesehatan Rl melalui iklan
layanan masyarakat berusaha untuk mengedukasi masyarakat dengan
informasi-informasi khususnya tentang stunting yang dikemas kedalam
konten video dan diunggah ke YouTube (Inci et al., 2017)

Pesan yang diterima oleh masyarakat melalui audio visual jauh lebih
efektif dibandingkan dengan hanya menyebarkan informasi melalui sebuah
tulisan dan kata-kata saja. Pada sebuah iklan layanan masyarakat dalam
bentuk video, masyarakat dapat melihat gambar, simbol-simbol yang muncul
serta suara yang dapat menudukung pemahaman masyarakat tentang stunting.
Pemahaman masyarakat mengenai makna iklan layanan masyarakat dapat
dikaji melalui analisis semiotika. Periklanan dalam konteks semiotika dapat
diamati sebagai upaya penyampaian pesan dengan menggunakan seperangkat
fitur dalam suatau sistem (Saussure, 1996). Lebih lanjut, Agustia & Subratha
(2021) menjelaskan bahwa dalam semiotika sosial, iklan dapat diamati dan
diciptakan berdasarkan ikatan antara penanda dan petanda yang merupakan
satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan untuk mewakili pesan yang ingin
disampaikan oleh pengiklan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan tanda verbal dan

visual dalam iklan sangat penting untuk menyebarkan pesan iklan dan juga
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1.3

untuk menarik perhatian pembaca (Santika et al., 2020). Lebih lanjut, hasil
kajian yang dilakukan oleh Hakim & Ningsih (2022) menunjukkan bahwa
iklan tidak hanya menjadi upaya pencegahan, namun iklan juga menjadi
sumber informasi tentang dampak negatif yang disebabkan oleh narkoba
termasuk efek sosial, kesehatan mental dan fisik yang dapat mengakibatkan
kematian. Berdasarkan uraian diatas maka pada studi ini, peneliti mengkaji
makna yang muncul pada iklan layanan masyarakat melalui kanal YouTube

Kementerian Kesehatan RI dengan judul Pencegahan Stunting 60 Detik.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan, adapun

rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana makna yang terdapat

dalam setiap adegan atau scene yang ditayangkan pada lIklan Layanan

Masyarakat tentang Pencegahan Stunting yang diproduksi oleh Kementerian

Kesehatan Republik Indonesia di YouTube.

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian yang akan peneliti lakukan adalah:

1. Mengetahui makna-makna dalam setiap adegan dan hubungannya
dengan narasi yang disampaikan oleh narrator pada Iklan Layanan
Masyarakat Pencegahan Stunting.

2. Mengetahui  seberapa informatif penayangan Iklan Layanan
Masyarakat Pencegahan Stunting terhadap pencegahan stunting di

Indonesia.



3.

Mengetahui pengaruh Iklan Layanan Masyarakat Pencegahan Stunting
di YouTube terhadap ajakan pemerintah untuk mencegah stunting

pada masyarakat di Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian

Beberapa manfaat yang akan didapatkan dari penelitian yang akan

peneliti lakukan adalah sebagai berikut:

1.

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan pemikiran dan referensi bagi penelitian lainnya serta dapat
menambah uraian-uraian yang bersifat teoritis.

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengetahuan
dan informasi awal bagi penelitian yang serupa.

Secara akademis, sebagai salah satu syarat kelulusan dan meraih gelar
sarjana llmu Komunikasi di Universitas Muhammadiyah Sumatera

Utara.

1.5 Sistematika Penulisan

BAB | : Pada bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah,
pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB Il : Berisikan uraian-uraian teoritis penelitian yaitu Komunikasi
Massa, Penyiaran, YouTube, Stunting, Iklan, dan Semiotika.

BAB 11l : Dalam bab ini berisikan metode penelitian, jenis penelitian,

kerangka konsep, definisi konsep, narasumber penelitian, teknik

pengumpulan data, teknik analisis data, lokasi, dan waktu



penelitian.
BAB IV:  Bab ini menguraikan hasil penelitian dan pembahasan.

BAB V : Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran.



BAB Il

URAIAN TEORITIS

2.1 Komunikasi Massa

Komunikasi berasal dari bahasa latin yang disebut dengan
communication yang bersumber dari kata communis yang berarti secara
etimologis adalah satu makna, sedangkan secara terminologis komunikasi
merupakan “suatu proses penyampaian pernyataan oleh seorang individu
kepada individu lainnya”. Komunikasi merupakan sebuah kunci dari
hubungan yang melibatkan individu satu dengan yang lainnya. (Silaban &
Nasution 2023).

Komunikasi massa memiliki peran yang sangat signifikan dalam
merubah keadaan masyarakat, merubah pola pikir mereka dan dengan mudah
menggiring sudut pandang mereka terhadap sesuatu (Rosyidi, 2021).
Komunikasi massa adalah komunikasi melalui media massa. Media massa
dalam cakupan pengertian komunikasi massa itu adalah surat kabar, majalah,
radio, televisi, atau film (Wilantari & Memoriance, 2018). Bittner
mengatakan “komunikasi massa adalah pesan yang dikomunikasikan melalui
media massa pada sejumlah besar orang (massa communication is messeges
communicated through a mass medium to a large number of people).
(Bahtiar, 2019).

Komunikasi massa adalah proses di mana media memproduksi dan
mengirim pesan-pesan kepada khalayak luas dan proses yang mana pesan

tersebut dicari, digunakan, dan dipengaruhi oleh audiens. Media
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mendistribusikan pesan pesan yang mempengaruhi dan mencerminkan
budaya masyarakat, dan pesan-pesan tersebut menyediakan informasi secara
berkelanjutan pada audiens yang luas, membuat media bagian dari perangkat
institusi masyarakat (Pramesthi, 2013). Bagi kalangan masyarakat tertentu
khususnya tokoh, pemuka masyarakat, media massa merupakan insfrastruktur
kekuasaan (power). Adapun kebijakan perundang- undangan, peraturan, dan
lainnya, merupakan refleksi dari keterlibatan kalangan “dominant class”. Di
lain pihak, kalangan masyarakat (subordinate class) menghadapkan media
massa sebagai alat kontrol sosial dan perubahan (Santoso, 2016).

Fungsi media massa adalah menyampaikan informasi tentang keadaan
disekitarnya kepada masyarakat. Fungsi menyampaikan informasi ini
diartikan bahwa media massa adalah penyebar informasi bagi pembaca,
pendengar atau pemirsa. Proses penyebaran informasi ini disebut dengan
komunikasi massa (Pramesthi, 2013).

Penyiaran

Dalam UUD nomor 32 tahun 2002 tentang penyiaran, pada pasal 1
disebutkan bahwa penyiaran adalah kegiatan pemancarluasan siaran melalui
sarana pemancaran atau sarana transmisi di darat, di laut atau di antariksa
dengan menggunakan spektrum frekuensi radio melalui udara, kabel, dan
media lainnya untuk dapat diterima secara serentak dan bersamaan oleh
Masyarakat dengan perangkat penerima siaran. Penyiaran atau dalam bahasa
Inggris dikenal sebagai broadcasting adalah keseluruhan proses penyampaian

siaran yang dimulai dari penyiapan materi produksi, produksi, penyiapan



bahan siaran, kemudian pemancaran sampai kepada penerimaan siaran
tersebut oleh pendengar/pemirsa di satu tempat (Bahri, 2019)

Adapun menurut (Djamal & Fachruddin, 2017) dalam buku Dasar-
dasar Penyiaran: Sejarah, Organisasi, Operasional, dan Regulasi, menuliskan
bahwa penyiaran (broadcasting) merupakan keseluruhan proses penyampaian
siaran, mulai dari penyiapan materi hingga penerimaan siaran oleh pendengar
atau pemirsa. Proses penyampaian tersebut dilakukan lewat media, agar
informasinya tersebar dan bisa menjangkau khalayak luas. Media itulah yang
disebut media penyiaran atau broadcast media (Kompas.com, 2022).
Khususnya di negara Indonesia penyiaran ini diawasi oleh lembaga penyiaran
yakni Komisi Penyiaran Indonesia (KPI). Komisi Penyiaran di Indonesia
dilindungi oleh UUD nomor 32 tahun 2002. Adapun wewenang daripada
Komisi Penyiaran Indonesi (KPI) adalah sebagai berikut:

1. Menetapkan standar program siaran
2. Menyusun peraturan dan menetapkan pedoman perilaku penyiaran

(diusulkan oleh asosiasi/masyarakat penyiaran kepada KPI)

3. Mengawasi pelaksanaan peraturan dan pedoman perilaku penyiaran
serta standar program siaran

4, Memberikan sanksi terhadap pelanggaran peraturan dan pedoman
perilaku penyiaran serta standar program siaran

5. Melakukan koordinasi dan/atau kerjasama dengan Pemerintah,
Lembaga penyiaran, dan masyarakat (UU No. 32 Tahun 2002 Tentang

Penyiaran, 2002).
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2.3 YouTube
2.3.1 Pengertian YouTube

YouTube merupakan sistus jejaring media sosial yang
berisikan berbagai jenis video, pengguna YouTube bisa menonton dan
mengunggah video lewat situs tersebut, banyak sekali jenis video yang
terdapat dari youtube mulai dari hiburan, wawasan, serta berita,
dikutip dari Wiryany (2019:27), YouTube merupakan situs video
sharing yang dimiliki Google Inc. dikategorikan sebagai media massa
yang berisikan jutaan video (Isdiansyah, 2022). YouTube dibangun
pada Tahun 2005, merupakan titik awal dari lahirnya situs video
upload YouTube.com vyang didirikan oleh 3 orang karyawan
perusahaan finance online PayPal di Amerika Serikat. Mereka adalah
Chad Hurley, Steve Chen, dan Jawed Karim (Chandra, 2009)

YouTube sendiri terinspirasi dari nama sebuah kedai pizza dan
restoran Jepang di San Mateo, California. Yang kemudian dibeli
sahamnya oleh perusahaan google hingga berkembang seperti
sekarang, YouTube memiliki potensi yang cukup baik dijadikan
sebuah media pembelajaran karena dijaman sekarang banyak sekali
genre video yang terdapat di YouTube terutama video yang berisikan
konten pendidikan, contohnya video sejarah berbentuk dokumenter
ataupun animasi.

Ada beberapa kelebihan dan kekurangan YouTube menurut

Isdiansyah (2022) kelebihan dari YouTube diantaranya:
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Memudahkan pengguna dalam mencari suatu topik yang
ingin dicari melalui kata kunci untuk memunculkan banyak
hal yang berkaitan dengan topik tersebut dalam berupa video
yang telah tersedia di dalamnya.

Konten yang ada di YouTube lebih beragam dibandingkan
dengan media massa lainya seperti Instagram, Twitter,
Facebook, karena video memiliki ruang pemutaran yang
lebih besar.

YouTube bisa dijadikan sebagai sarana belajar otodidak,
dengan adanya YouTube memudahkan seseorang untuk
menggali suatu hal yang belum di pahami.

Walaupun YouTube memiliki berbagai kelebihan YouTube

juga memiliki kekurangannya diataranya:

2.4 Stunting

1.

Kebebasan dalam mengakses konten yang cukup berbahaya
bagi anak anak dibawah umur atau konten yang yang kurang
cocok bagi beberapa kalangan orang.

Beberapa konten yang bermuatan berita berpotensi hoaks
atau unsur berita pembohong yang memicu konflik.
Tergesernya televisi karena beragamnya konten YouTube

yang dimiliki membuat orang-orang lebih tertarik.

2.4.1 Definisi Stunting

Stunting adalah kondisi balita yang memiliki panjang atau
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tinggi badan yang kurang jika dibandingkan dengan umur. Balita
stunting di masa yang akan datang akan mengalami kesulitan dalam
mencapai  perkembangan fisik dan kognitif yang optimal
(Kementerian Kesehatan RI, 2023).

Menurut Keputusan Menteri Kesehatan Nomor
1995/MENKES/SK/XI1/2010 tentang Standar Antropometri Penilaian
Status Gizi Anak, pengertian pendek dan sangat pendek adalah status
gizi yang didasarkan pada Indeks Panjang Badan menurut Umur
(PB/U) atau Tinggi Badan menurut Umur (TB/U) yang merupakan
istilah stunted (pendek) dan severely stunted (sangat pendek). Balita
pendek adalah balita dengan status gizi berdasarkan panjang atau
tinggi badan menurut umur bila dibandingkan dengan standar baku
WHO, nilai Zscorenya kurang dari -2 SD dan dikategorikan sangat
pendek jika nilai Zscorenya kurang dari -3 SD (Kementerian
Kesehatan RI, 2016).

2.4.2 Diagnosis dan Klasifikasi Stunting

Stunting didefinisikan sebagai kondisi balita memiliki tinggi
badan menurut umur berada di bawah minus 2 Standar Deviasi (<-
2SD) dari standar median WHO. Bayi yang dilahirkan memiliki
panjang badan lahir normal bila panjang badan lahir bayi tersebut
berada pada panjang 48-52 cm (Sutrio & Lupiana, 2019). Panjang
badan lahir pendek dipengaruhi oleh pemenuhan nutrisi bayi tersebut

saat masih dalam kandungan. Penentuan asupan yang baik sangat
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penting untuk mengejar panjang badan yang seharusnya. Berat badan
lahir, panjang badan lahir, umur kehamilan dan pola asuh merupakan
beberapa faktor yang mempengaruhi kejadian stunting. Panjang badan
lahir merupakan salah satu faktor risiko kejadian stunting pada balita
(Anugraheni & Kartasurya, 2012). Stunting akan mulai nampak ketika
bayi berusia dua tahun (Kementerian Kesehatan RI, 2022) Penilaian
status gizi balita yang sering dilakukan adalah dengan cara penilaian
antropometri. Secara umum antropometri berhubungan dengan
berbagai macam pengukuran dimensi tubuh dan komposisi tubuh dari
berbagai tingkat umur dan tingkat gizi. Antropometri digunakan untuk
melihat ketidakseimbangan asupan protein dan energi. Beberapa
indeks antropometri yang sering digunakan adalah berat badan
menurut umur (BB/U), tinggi badan menurut umur (TB/U), berat
badan menurut tinggi badan (BB/TB) yang dinyatakan dengan standar
deviasi unit Z (Z- score) dimana hasil pengukuran antropometri
menunjukkan Z-score kurang dari -2SD sampai dengan -3SD
(pendek/stunted) dan kurang dari -3SD (sangat pendek / severely
stunted) (Kementerian Kesehatan RI, 2022).

Stunting dapat diketahui bila seorang balita sudah ditimbang
berat badannya dan diukur panjang atau tinggi badannya, lalu
dibandingkan dengan standar, dan hasilnya berada dibawah normal.
Jadi secara fisik balita akan lebih pendek dibandingkan balita

seumurnya. Penghitungan ini menggunakan standar Z score dari
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WHO. Normal, pendek dan sangat pendek adalah status gizi yang
didasarkan pada indeks Panjang Badan menurut Umur (PB/U) atau
Tinggi Badan menurut Umur (TB/U) yang merupakan padanan istilah
stunted (pendek) dan severely stunted (sangat pendek). Klasifikasi

status gizi akan dijelaskan pada tabel berikut :

Tabel 2.1
Klasifikasi Status Gizi
Indeks Status Gizi Ambang Batas
Panjang Sangat Pendek <- 3 SD
Badan Pendek - 3 SD sampai <- 2 SD
menurur Normal - 2 SD sampai 2 SD
umur (PB/U) Tinggi >2 SD
atau tunggi
Badan
Menurut
Umur
(TB/U)

Sumber : Standar Atropometri Penilaian Status Gizi Anak Tahun 2010

2.4.3 Faktor-faktor Penyebab Stunting
1. Berat Badan Lahir Rendah

Bayi yang lahir dengan berat badan lahir rendah (BBLR) yaitu
bayi yang lahir dengan berat badan kurang dari 2500 gram,
bayi dengan berat badan lahir rendah akan mengalami
hambatan pada pertumbuhan dan perkembangannya serta
kemungkinan terjadi kemunduran fungsi intelektualnya selain
itu bayi lebih rentan terkena infeksi dan terjadi hipotermi
(Mukhlis et al., 2020)

Bayi yang berat lahirnya kurang dari 2.500 gram akan

membawa risiko kematian, gangguan pertumbuhan anak,
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termasuk dapat berisiko menjadi pendek jika tidak ditangani
dengan baik. Hal ini juga didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh Tiwari yang menyatakan bahwa anak dengan
riwayat kelahiran BBLR berisiko menderita stunting
dibandingkan dengan anak yang tidak menderita BBLR
(Pratiwi, 2021)

Berat badan lahir sangat terkait dengan pertumbuhan dan
perkembangan jangka panjang anak balita, pada penelitian
yang dilakukan oleh Lidia (2018) dalam Pratiwi (2021),
menyimpulkan bahwa terdapat hubungan antara berat lahir
dengan kejadian stunting pada balita di Pekanbaru. Penelitian
yang dilakukan oleh Sartono (2013), di Yogyakarta tentang
hubungan antara BBLR dengan kejadian stunting diantaranya
menyatakan hal yang sama bahwa ada hubungan antara berat
badan lahir dengan kejadian stunting (Umay & Masluroh,
2024).

ASI Eksklusif

ASI Eksklusif adalah pemberian ASI yang diberikan sejak bayi
dilahirkan hingga usia bayi enam bulan tanpa memberikan
makanan atau minuman lainnya seperti susu formula, air putih,
air jeruk kecuali vitamin dan obat (Murti et al., 2020). Bayi
atau balita dalam praktek pemberian ASI ekslusif maupun

MPASI yang kurang optimal dan terbatasnya makanan dalam
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hal kualitas, kuantitas dan jenis akan memberikan kontribusi
terhadap stunting (Umay & Masluroh, 2024)

Pada bayi Air Susu lbu (ASI) sangat berperan dalam
pemenuhan nutrisinya. Konsumsi ASI juga meningkatkan
kekebalan tubuh bayi sehingga menurunkan risiko penyakit
infeksi. Kadar mineral pada ASI tidak dipengaruhi oleh
makanan yang dikonsumsi ibu dan status nutrisi ibu. Mineral
dalam ASI lebih mudah diserap dibanding mineral dalam susu
sapi. Mineral utama yang terdapat pada ASI adalah kalsium
yang berfungsi untuk pertumbuhan jaringan otot dan rangka,
transimi jaringan saraf dan pembekuan darah. Hal inilah yang
mendukung pertumbuhan bayi terutama tinggi badan sehingga
bayi yang diberikan ASI juga memiliki tinggi badan yang lebih
tinggi dan sesuai dengan kurva pertumbuhan dibandingkan
dengan bayi yang diberikan dengan susu formula. Dengan
pemberian ASI, bayi dapat terhindar dari resiko stunting
(Rivanica, 2020).

Menyusui yang berkelanjutan selama dua tahun memberikan
kontribusi signifikan terhadap asupan nutrisi penting pada bayi
(Fikawati & Syafig, 2009). Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Sri di Sleman terdapat hubungan pemberian
ASI eksklusif dengan kejadian stunting pada balita dua sampai

tiga tahun. ASI merupakan asupan gizi yang sesuai dengan
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kebutuhan akan membantu pertumbuhan dan perkembangan
anak. Bayi yang tidak mendapatkan ASI dengan cukup berarti
memiliki asupan gizi yang kurang baik dan dapat
menyebabkan kekurangan gizi salah salah satunya dapat
menyebabkan stunting (Pratiwi, 2021).

Penelitian yang dilakukan Arifin pada tahun 2012 dengan hasil
penelitian yang menyatakan bahwa kejadian stunting
dipengaruhi oleh berat badan saat lahir, asupan gizi balita,
pemberian ASI, riwayat penyakit infeksi, pengetahuan gizi ibu.
balita, pendapatan keluarga, jarak antar kelahiran namun faktor
yang paling dominan adalah pemberian ASI (Umay &
Masluroh, 2024)

Tinggi Badan lbu

Karakteristik ibu atau keadaan ibu yang meliputi tinggi badan
merupakan faktor genetika yang menyebabkan stunting. Orang
tua yang memiliki tinggi badan yang pendek kemungkinan
besar akan menurunkan sifat pendek tersebut terhadap
anaknya. Hal ini dikarenakan adanya kondisi patologis yaitu
defisiensi hormon pertumbuhan yang dimiliki oleh gen
pembawa kromosom tersebut, apabila tidak didukung dengan
asupan yang adekuat untuk menyokong pertumbuhan, pada
generasi berikutnya akan berdampak terhadap kegagalan

pertumbuhan atau stunted (Panatariono & Puspitasari, 2022).
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Menurut (Kemenkes RI, 2010) anak yang lahir dari ibu dengan
tinggi badan kurang dari 150 cm cenderung melahirkan bayi
pendek lebih banyak (42,2%) dibandingkan kelompok ibu
dengan tinggi badan normal (36%). Menurut penelitian yang
dilakukan di Ghana dengan sampel anak berusia dibawah lima
tahun menunjukan bahwa anak yang memiliki ibu dengan
tinggi badan kurang dari 150 cm berisiko menderita stunting
(Larasati, 2018) Menurut Nasikhah & Margawati (2012) salah
satu atau kedua orang tua yang pendek akibat kondisi patologi
(seperti defisiensi hormon pertumbuhan) memiliki gen dalam
kromosom yang membawa sifat pendek sehingga
memperbesar peluang anak mewarisi gen tersebut dan tumbuh
menjadi stunting.

Tingkat Pendidikan

Menurut Undang — Undang Rl No. 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan formal terdiri dari
pendidikan dasar (SD, MI, SMP, dan MTSs), pendidikan
menengah pertama (SMA, MA, SMK), dan pendidikan tinggi
(diploma, sarjana, magister, spesialis dan doktor). Pemerintah
di Indonesia mewajibkan belajar sembilan tahun untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Sehingga
masyarakat di Indonesia harus menempuh pendidikan minimal

sembilan tahun dihitung mulai dari Sekolah Dasar (SD) hingga
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Sekolah Menengah Pertama (SMP). Masyarakat yang sudah
menempuh pendidikan minimal sembilan tahun tersebut
dianggap sudah mempunyai kualitas yang layak untuk
menjalankan kehidupannya. Menurut Astuti (2017) ibu dengan
tingkat pendidikan tinggi cenderung memiliki pengetahuan
yang luas dan mudahnya menangkap informasi baik dari
pendidikan formal yang mereka tempuh maupun dari media
massa (cetak dan elektronik) untuk menjaga kesehatan anak
dalam mencapai status gizi yang baik sehingga perkembangan
anaknya menjadi lebih optimal.

Semakin tinggi pendidikan ibu maka pengetahuannya akan gizi
akan lebih baik, sebaliknya semakin rendah pendidikan ibu
maka pengetahuan akan gizi akan kurang baik. Rendahnya 20
pendidikan ibu pada saat kehamilan ~mempengaruhi
pengetahuan gizi ibu saat mengandung. Ibu hamil yang
mengalami kurang gizi akan mengakibatkan janin yang
dikandung juga mengalami kekurangan gizi. Kekurangan gizi
pada kehamilan yang terjadi terus menerus akan melahirkan
anak mengalami kurang gizi. Kondisi ini jika berlangsung
dalam kurun waktu yang relatif lama akan menyebabkan anak
mengalami kegagalan dalam pertumbuhan (stunting) (Pratiwi,

2021).
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Menurut Sulastri (2012) pendidikan ibu yang rendah dapat
mempengaruhi pola asuh dan perawatan anak. Selain itu juga
berpengaruh dalam pemilihan dan cara penyajian makanan
yang akan dikonsumsi oleh anaknya. Penyediaan bahan dan
menu makan yang tepat untuk balita dalam upaya peningkatan
status gizi akan dapat terwujud bila ibu mempunyai tingkat
pengetahuan gizi yang baik.

Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Haile
yang menyatakan bahwa anak yang terlahir dari orang tua yang
memiliki pendidikan tinggi cenderung lebih mudah dalam
menerima edukasi kesehatan selama kehamilan, misalnya
dalam pentingnya memenuhi kebutuhan nutrisi saat hamil dan
pemberian ASI eksklusif selama enam bulan (Rambe, 2022)
Status ekonomi

Status sosial ekonomi dapat mempengaruhi terjadinya kejadian
stunting, karena keadaan sosial ekonomi atau keadaan rumah
tangga yang tergolong rendah akan mempengaruhi tingkat
pendidikan rendah, kualitas sanitasi dan air minum yang
rendah, daya beli yang rendah serta layanan kesehatan yang
terbatas, semuanya dapat berkontribusi terkena penyakit dan
rendahnya asupan zat gizi sehingga berpeluang untuk

terjadinya stunting (Aida, 2019).
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Tingkat pendapatan keluarga memiliki hubungan yang
bermakna dengan kejadian stunting. Hal ini dikarenakan
keluarga dengan pendapatan yang rendah akan mempengaruhi
dalam penyediakan pangan untuk keluarga. Daya beli keluarga
tergantung dengan pendapatan keluarga, dengan adanya
pendapatan yang tinggi maka kemungkinan terpenuhinya
kebutuhan makan bagi keluarga (Aida, 2019).

Salah satu penelitian di Puskesmas Andalas Kecamatan
Padang Timur Kota Padang yang dilakukan oleh Machmud
(2018) dalam Pratiwi (2021) menunjukkan bahwa tingkat
pendapatan keluarga merupakan salah satu faktor yang
memiliki hubungan bermakna dengan kejadian stunting pada
balita. Menurut Khoirun dkk. (2015) dalam Yubiah et al.
(2022) status ekonomi keluarga yang rendah akan
mempengaruhi  pemilihan makanan yang dikonsumsinya
sehingga biasanya menjadi kurang bervariasi dan sedikit
jumlahnya terutama pada bahan pangan yang berfungsi untuk
pertumbuhan anak seperti sumber protein, vitamin, dan
mineral, sehingga meningkatkan risiko kurang gizi. Menurut
Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor
340/KEP/2020  tentang  penetapan  upah  minimum
kabupaten/kota tahun 2021, bahwa UMK Kulon Progo

Rp.1.805.000,00.
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Patofisiologi Stunting

Masalah gizi merupakan masalah multidimensi, dipengaruhi
oleh berbagai faktor penyebab. Masalah gizi berkaitan erat
dengan masalah pangan. Masalah gizi pada anak balita tidak
mudah dikenali oleh pemerintah, atau masyarakat bahkan
keluarga karena anak tidak tampak sakit. Terjadinya kurang
gizi tidak selalu didahului oleh terjadinya bencana kurang
pangan dan kelaparan seperti kurang gizi pada dewasa. Hal ini
berarti dalam kondisi pangan melimpah masih mungkin terjadi
kasus kurang gizi pada anak balita. Kurang gizi pada anak
balita sering disebut sebagai kelaparan tersembunyi atau
hidden hunger (Darubekti & Handayani Hanum, 2023).
Stunting merupakan retradasi pertumbuhan linier dengan
deficit dalam panjang atau tinggi badan sebesar -2 Z-score atau
lebih menurut buku rujukan pertumbuhan World Health
Organization/National ~ Center  for  Health  Statistics
(WHO/NCHS).

Stunting disebabkan oleh kumulasi episode stress yang sudah
berlangsung lama (misalnya infeksi dan asupan makanan yang
buruk), yang kemudian tidak terimbangi oleh catch up growth
(kejar tumbuh) (WHO, 2013).

Dampak dari kekurangan gizi pada awal kehidupan anak akan

berlanjut dalam setiap siklus hidup manusia. Wanita usia subur
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(WUS) dan ibu hamil yang mengalami kekurangan energi
kronis (KEK) akan melahirkan bayi dengan berat badan lahir
rendah (BBLR). BBLR ini akan berlanjut menjadi balita gizi
kurang (stunting) dan berlanjut ke usia anak sekolah dengan
berbagai konsekuensinya. Kelompok ini akan menjadi generasi
yang kehilangan masa emas tumbuh kembangnya, apabila
tanpa penanggulangan yang memadai kelompok ini
dikhawatirkan akan menjadi lost generation. Kekurangan gizi
pada hidup manusia perlu diwaspadai dengan seksama, selain
dampak terhadap tumbuh kembang anak kejadian ini biasanya
tidak berdiri sendiri tetapi diikuti masalah defisiensi zat gizi
mikro (Anas, 2021).

Dampak Stunting

Dampak buruk yang dapat ditimbulkan oleh masalah gizi pada
periode tersebut, dalam jangka pendek adalah terganggunya
perkembangan otak, kecerdasan, gangguan pertumbuhan fisik,
dan gangguan metabolisme dalam tubuh. Sedangkan dalam
jangka panjang akibat buruk yang dapat ditimbulkan adalah
menurunnya kemampuan kognitif dan prestasi belajar,
menurunnya kekebalan tubuh sehingga mudah sakit, dan risiko
tinggi untuk munculnya penyakit diabetes, kegemukan,
penyakit jantung dan pembuluh darah, kanker, stroke, dan

disabilitas pada usia tua, serta kualitas kerja yang tidak
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kompetitif yang berakibat pada rendahnya produktivitas
ekonomi (Kementerian Kesehatan RI, 2022)

Masalah gizi, khususnya anak pendek, menghambat
perkembangan anak muda, dengan dampak negatif yang akan
berlangsung dalam kehidupan selanjutnya. Studi menunjukkan
bahwa anak pendek sangat berhubungan dengan prestasi
pendidikan yang buruk, lama pendidikan yang menurun dan
pendapatan yang rendah sebagai orang dewasa. Anak-anak
pendek menghadapi kemungkinan yang lebih besar untuk
tumbuh menjadi orang dewasa yang kurang berpendidikan,
miskin, kurang sehat dan lebih rentan terhadap penyakit tidak
menular. Oleh karena itu, anak pendek merupakan prediktor
buruknya kualitas sumber daya manusia yang diterima secara
luas, yang selanjutnya menurunkan kemampuan produktif
suatu bangsa di masa yang akan datang (Harlina et al., 2021).
Stunting memiliki konsekuensi ekonomi yang penting untuk
laki-laki dan perempuan di tingkat individu, rumah tangga dan
masyarakat. Bukti yang menunjukkan hubungan antara
perawakan orang dewasa yang lebih pendek dan hasil pasar
tenaga kerja seperti penghasilan yang lebih rendah dan
produktivitas yang lebih buruk. Anak-anak stunting memiliki
gangguan perkembangan perilaku di awal kehidupan,

cenderung untuk mencapai nilai yang lebih rendah, dan
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memiliki kemampuan kognitif yang lebih buruk daripada anak-
anak yang normal (Harlina et al., 2021)
2.5 lklan

Iklan adalah sebuah informasi mengenai produk atau jasa yang dapat
ditemukan di berbagai media, seperti media televisi, medial sosial, media
cetak, dll (Lawono et al., 2021). Iklan adalah bentuk presentasi non-pribadi
atau promosi ide, gagasan, produk, jasa oleh sponsor tertentu yang harus
dibayar.

Periklanan adalah penggunaan media untuk memberitahukan kepada
khalayak tentang sesuatu atau mengajak mereka melakukan sesuatu. Iklan
dibuat untuk menerima timbal balik yang cepat dari penerima pesan (Hakim
et al., 2001). Iklan merupakan salah satu bentuk dari media promosi dan
komunikasi yang dilakukan oleh perusahaan barang/jasa kepada publik
melalui  biro-biro iklan. Peranan periklanan dalam mempromosikan
barang/jasanya yakni untuk membangun kesadaran (awareness) terhadap
keberadaan barang/jasa yang ditawarkan, untuk membedakan diri antara satu
perusahaan dengan Perusahaan lainnya (differentiate the service) yang
mendukung positioning barang/jasa, serta membujuk calon konsumen untuk
membeli atau menggunakan barang/jasa tersebut (persuasive). Persuasi
adalah kegiatan psikologis dalam usaha mempengaruhi sikap, sifat, pendapat,

dan perilaku seseorang atau banyak orang (Suhendang, 2010).
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Berdasarkan isinya, iklan terbagi menjadi tiga jenis, yaitu:

Iklan Pemberitahuan

Iklan ini juga dikenal dengan sebutan iklan pengumuman. Iklan jenis
ini biasanya ditujukan untuk khalayak ramai. Sehingga berisi
informasi-informasi penting.

Iklan Penawaran

Tujuan adanya iklan ini untuk menawarkan sebuah produk atau benda.
Oleh sebab itu, iklan penawaran akan memuat kelebihan sebuah
produk.

Iklan Layanan Masyarakat

Iklan jenis ini berisi imbauan atau ajakan kepada masyarakat untuk
melakukan aktivitas atau kebiaasaan tertentu. Contohnya: iklan untuk
rajin olahraga, iklan melestarikan bahasa dan adat istiadat daerah
tertentu, dan seterusnya (Pratama, 2024).

Menurut Shimp (2014) iklan memiliki beberapa fungsi yang sangat

penting, yakni:

1. Informing (Memberikan Informasi).

2. Persuading (Membujuk atau Mempengaruhi Konsumen)

3. Reminding (Mengingatkan).

4, Adding Value (Menambah Nilai)

5. Assisting (Mendampingi Upaya-Upaya Lain Dari Perusahaan)
2.6 Semiotika

Dalam buku Semiotika Komunikasi karya Indiwan Seto Wahyu
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Wibowo, Secara etimologis, istilah semiotika berasal dari kata Yunani
Semeion yang berarti tanda. Tanda pada awalnya dimaknai sebagai suatu hal
yang menunjuk pada adanya hal lain. Contohnya asap menandai adanya
kebakaran di sudut kota. Secara terminologis, semiotika dapat
diidentifikasikan sebagai ilmu yang mempelajari sederetan luas objek-objek,
peristiwa-peristiwa, seluruh kebudayaan sebagai tanda (Wibowo, 2011).
Menurut Astuti (2018) semiotika adalah ilmu yang mengkaji tanda dalam
kehidupan manusia karena manusia memiliki kemampuan untuk memberikan
makna pada berbagai gejala sosial budaya dan alam. Karena tanda adalah
bagian dari kebudayaan manusia semiotika dapat digunakan untuk mengkaji
kehidupan manusia. Adapun menurut Seotarjo (2018) semiotika memiliki
definisi sebagai suatu kajian tanda-tanda, pada dasarnya merupakan sebuah
studi atas kode- kode, yaitu sistem apapun yang memungkinkan Kita
memandang entitas-entitas tertentu sebagai tanda atau sebagai suatu yang
bermakna. Berikut beberapa metode semiotika yang terkenal:
1. Charles Sander Peirce
Teori dari Pierce seringkali disebut sebagai ‘grand theory’ karena
gagasan Pierce bersifat menyeluruh, deskripsi menyeluruh dari semua
sistem penandaan. Dalam semiotika Peirce, semiotika didasarkan pada
logika, karena logika mempelajari bagaimana orang bernalar,
sedangkan penalaran dilakukan melalui tanda-tanda (Suherdiana,
2014). Menurut Peirce, semiotika terdiri dari 3 unsur utama yaitu

tanda, objek dan interpretan. Sebuah tanda atau representament
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menurut Charles S Peirce adalah sesuatu yang bagi seseorang
mewakili sesuatu yang lain dalam beberapa hal atau kapasitas.
Sesuatu yang lain itu oleh Peirce disebut interpretan, dinamakan
sebagai interpretan dari tanda yang pertama, pada gilirannya akan
mengacu pada objek tertentu. Dengan demikian menurut Peirce,
sebuah tanda atau representamen memiliki relasi ‘triadik’ langsung
dengan interpretan objeknya. Apa yang dimaksud dengan proses
‘semiosis’ merupakan suatu proses yang memadukan entitas (berupa
representamen) dengan entitas lain yang disebut objek. Proses ini oleh
Peirce disebut sebagai signifikasi. Upaya klasikasi yang dilakukan
oleh Peirce terhadap tanda memiliki kekhasan meski tidak bisa
dibilang sederhana. Peirce membedakan tipe-tipe tanda menjadi: ikon
(icon), indeks (index), dan symbol (symbol) yang didasarkan atas
relasi di antara representamen dan objeknya. (Wibowo, 2013)
Ferdinand De Saussure

Pandangan dasar semiotika Ferdinand De Saussure lebih terfokus
pada semiotika linguistic. Pandangannya tentang tanda sangat berbeda
denga para ahli linguistik di jamannya. Saussure justru ‘menyerang
pemahaman historis terhadap bahasa yang dikembangkan pada abad
ke-19. Saat itu, studi Bahasa hanya berfokus kepada perilaku
linguistik yang nyata (Parole). Saussuere justru menggunakan
pendekatan antihistoris yang melihat bahasa sebagai sebuah sistem

yang utuh dan harmonis secara internal atau dalam istilah Saussure
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disebut sebagai langue. Dia mengusulkan teori bahasa yang disebut
stukturalisme untuk menggantikan pendekatan historis dari para
pendahulunya. Sedikitnya ada lima pandangan Saussure yang terkenal
yaitu soal (1) signifier (penanda) dan signified (petanda), (2) form
(bentuk) dan content (isi), (3) langue (bahasa) dan parole
(tuturan/ujaran), (4) synchronic (sinkronik) dan diachronic, serta (5)
sygtamatic dan associative atau paradigmatic (Wibowo, 2011).

Roland Barthes

Barthes melontarkan konsep tentang konotasi dan denotasi sebagai
kunci dari analisisnya. Barthes menggunakan versi yang jauh lebih
sederhana saat membahas model ‘glossematic sign’ (tanda-tanda
glossematic). Mengabaikan dimensi dari bentuk dan subtansi, Barthes
mendefinisikan sebuah tanda (tanda) sebagai sebuah sistem yang
terdiri dari (E) sebuah ekspresi atau signifier dalam hubungannya (R),
dengan content (atau signified) (C): ERC.

Sebuah sistem tanda primer (primary sign system) dapat menjadi
sebuah elemen dari sebuah sistem tanda yang lebih lengkap dan
memiliki makna yang berbeda ketimbang semula. Barthes menulis:
“Such sign system can become an element of a more comprehensive
sign system . If the extension is one of content, the primary sign
(E1R1C1) becomes the expression of a secondary sign system E2 = (
E1R1C1) R2C2”

Dengan begitu, primary sign adalah denotative sedangkan secondary
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sign adalah satu dari connotative semiotics. Konsep connotative inilah
yang menjadi kunci penting dari  model semiotika  Roland

Barthes (Wibowo, 2011).
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini bersifat kualitatif.
Penelitian kualitatif menurut Pujileksono yakni tradisi tertentu ilmu
pengetahuan sosial yang secara mendasar bergantung pada pengamatan
manusia pada keunikannya dan berhubungan dengan orang-orang tersebut
dalam bahasa dan istilah-istilahnya (Lubis, 2017, hal 26).

Dalam penelitian kualitatif, data yang dikumpulkan tidak berupa
angka-angka atau numerik. Data ini umumnya hanya bisa diamati dan dicatat
sehingga menghasilkan suatu informasi (Sugiyono, 2012)

Pada penelitian ini peneliti akan menggunakan analisis deskriptif,
karena tujuan penelitian ini hanya untuk menggambarkan pesan. Penelitian
kualitatif deskriptif merupakan analisis isi yang maksudnya untuk
menggambarkan secara detail suatu pesan, atau teks tertentu. Penelitian
deskriptif tidak bertujuan untuk menguji suatu hipotesis tertentu, membuat
prediksi, atau menguji hubungan antara variabel.

Melalui metode kualitatif deskriptif peneliti mengamati secara
menyeluruh terhadap adegan yang mengandung makna dalam iklan layanan
Masyarakat Adaptasi Kebiasaan Baru yang diproduksi oleh Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia selaku objek penelitian. Sementara teknik
penulisan skripsi ini berpedoman pada “Buku Pedoman Skripsi Fakultas Ilmu

Sosial dan IImu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara”.
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3.2 Kerangka Konsep
Kerangka konsep adalah sebuah bentuk kerangka berpikir yang
digunakan sebagai pendekatan dalam memecahkan masalah. Berikut

kerangka konsep dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar di bawah:

/
Analisis Iklan Layanan
Semiotika > Masyarakat ’ Makna pada
Metode Charles Pencegahan Setiap Adegan
S. Pierce Stunting
-

3.3 Definisi Konsep
3.3.1 Analisis Semiotika

Semiotika adalah kajian ilmu mengenai tanda yang ada dalam
kehidupan manusia serta makna dibalik tanda tersebut. Semiotika
berasal dari kata Yunani: Semeion, yang berarti tanda. Semiotika
adalah ilmu yang mempelajari tentang tanda (sign), berfungsinya
tanda, dan produksi makna. Tanda adalah sesuatu yang bagi seseorang
berarti sesuatu yang lain. Segala sesuatu yang dapat diamati atau
dibuat teramati dapat disebut tanda. Karena itu, tanda tidaklah terbatas
pada benda. Adanya peristiwa, tidak adanya peristiwa, struktur yang
ditemukan dalam sesuatu, suatu kebiasaan, semua ini dapat disebut
tanda. Ide dasar semiotics adalah pesan dan kode. Satu-satunya cara
menurut Mudjiyanto & Nur (2013) adalah pesan dapat dikirim dari

satu orang ke orang lain adalah menggunakan kode.
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Menurut Peirce, semiotika terdiri dari 3 unsur utama yaitu
tanda, objek dan interpretant. Sebuah tanda atau representament
menurut Charles S Pierce adalah sesuatu yang bagi seseorang
mewakili sesuatu yang lain dalam beberapa hal atau kapasitas.
Sesuatu yang lain itu oleh Pierce disebut interpretant, dinamakan
sebagai interpretant dari tanda yang pertama, pada gilirannya akan
mengacu pada object tertentu. Dengan demikian menurut Pierce,
sebuah tanda atau representamen memiliki relasi ‘triadik’ langsung
dengan interpretan objeknya. Apa yang dimaksud dengan proses
‘semiosis’ merupakan suatu proses yang memadukan entitas (berupa
representamen) dengan entitas lain yang disebut objek. Proses ini oleh
Pierce disebut sebagai signifikasi (Wibowo, 2011)

Iklan Layanan Masyarakat Pencegahan Stunting 60 Detik

Iklan layanan masyarakat identik dengan sebuah pesan atau
ajakan yang disampaikan oleh pemerintah. Namun, iklan layanan
masyarakat ini tidak hanya berasal dari pemerintah. Iklan ini dapat
dikampanyekan oleh organisasi profit ataupun non-profit. Iklan
layanan masyarakat adalah iklan yang menyajikan pesan-pesan sosial
untuk masyarakat. Hal ini biasanya berkaitan dengan kondisi yang
dapat mengancam keselarasan dan kehidupan umum. Iklan layanan
masyarakat ini bertujuan untuk membangkitkan  kepedulian
masyarakat terhadap sejumlah masalah (Hasibuan, 2022).

Iklan layanan masyarakat Pencegahan Stunting 60 Detik
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adalah sebuah iklan yang diproduksi atau dibuat oleh Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia. Pesan yang disampaikan dalam iklan
layanan Masyarakat Pencegahan Stunting 60 Detik adalah himbauan-
hibauan dan edukasi terkait pencegahan stunting guna memperbaiki
pertumbuhan dan perkembangan pada anak di Indonesia.

Makna Pada Setiap Adegan

Menurut Suwandi (2011) kata makna di dalam pemakaiannya
dapat diartikan dengan arti, gagasan, pikiran, konsep, pesan,
pernyataan maksud, informasi dan isi. Berdasarkan teori yang
dikembangkan Ferdinand de Saussure yang dikenal sebagai bapak
linguistik modern, makna adalah pengertian atau konsep yang dimiliki
atau terdapat pada sebuah tanda-linguistik. Dimana setiap tanda
linguistik tersebut terdiri dari dua unsur, yaitu: yang diartikan
(Prancis: Signifie’, Inggris: signified) dan yang mengartikan (Prancis:
Signifiant, Inggris: Signifier) (Rizki et al., 2022)

Adegan dalam bahasa Inggris dan Prancis disebut dengan
istilah scene. Makna dari istilah ini adalah: kesatuan terkecil pada
suatu pertunjukan drama atau bagian dari babak dalam drama (teater
tradisional, film, dan lain-lain) yang ditandai dengan tampilnya pelaku
baru, atau terjadinya perubahan situasi dalam cerita. Dalam satu
adegan, lakon yang digambarkan tidak mengalami perubahan tempat
serta waktu, dan tidak pula terjadi penambahan atau pengurangan

pemain (Online, 2021).
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3.4 Kategorisasi Penelitian

Tabel 3.1
Kategorisasi Penelitian
No. Konsep Penelitian Indikator
1. Iklan Layanan - Informing (Informasi)
Masyarakat - Persuading (Membujuk)
“Pencegahan Stunting” - Reminding
(Mengingatkan)
- Adding Value
(Memberikan nilai lebih)
2. Analisis Semiotika - Tanda
Charles Sanders Pierce - Objek

- Interpretant

Sumber : Data Olahan, 2024

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Terkait dengan tujuan penelitian ini maka untuk memperoleh data
dalam penelitian, penulis menggunakan teknik pengumpulan data kualitatif,
yakni menggunakan teknik dokumentasi dan juga observasi. Studi
dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dengan cara meneliti data
melalui dokumen- dokumen terkait permasalahan yang dikaji. Hardiyanto &
Sahbana (2019) dokumentasi adalah pengambilan data lewat dokumen-
dokumen yang mendukung penelitian. Dokumentasi digunakan sebagai alat
yang menunjukkan bukti atau sebuah keterangan.

Secara umum, observasi merupakan cara atau metode menghimpun
keterangan atau data yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan
pencatatan secara sistematis terhadap fenomena yang sedang dijadikan
sasaran pengamatan (Creswell, 2014) Dalam hal ini peneliti akan mengamati

dan mencatat gejala yang tampak pada iklan pencegahan stunting.
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3.6 Teknik Analisis Data

Analisis data menurut Moleong (2017) adalah sebuah proses

pengorganisasian serta pengurutan data ke dalam pola kategori dan satuan

uraian dasar. Sementara itu menurut Hidayat & Lubis (2021) analisis data

dalam penelitian kualitatif adalah bagaimana menguraikan objek yang sedang

diteliti secara sistematis. Dalam hal ini peneliti menggunakan Teknik analisis

data menggunakan metode semiotika Charles Sander Pierce yang dikaji

dengan Triangle of Sign yaitu sign, object dan interpretant. Adapun langkah-

langkah analisis data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.

Reduksi Data

Mereduksikan data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan (Rijali, 2018). Artinya
mereduksi data adalah memfokuskan pada hal-hal pokok dan
membuang yang tidak penting.

Merumuskan Masalah

Merumuskan masalah yakni merumuskan hal-hal yang menjadi
masalah penelitian yang ingin dijawab melalui analisis semiotika.
Pada bagian ini, rumusan masalah yang peneliti tentukan adalah
mengenai bagaimana makna yang terdapat pada setiap adegan dalam
iklan layanan masyarakat pencegahan stunting.

Penarikan Kesimpulan

Data yang relevan dengan permasalahan pada penelitian ini kemudian
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diteliti dan di analisis serta ditarik kesimpulannya.
3.7 Lokasi dan Waktu Penelitian
Adapun lokasi penelitian ini dilakukan di Medan dan waktu penelitian
dilakukan oleh peneliti terhitung dari bulan Juni hingga Oktober 2024.
3.8 Deskripsi Ringkas Objek Penelitian

Gambar 3.1
Iklan Layanan Masyarakat Pencegahan Stunting

ILM Pencegahan Stunting 60 Detik

di YouTube

i

5 LAN K égurme
swmme

Aktif minum . E:::' teratur periksa . Cukupi protein hewani

Tablet Tambah Darah milan 6 kali

Datang ke Posyandu ASI Eksklusif 6 bulan
setiap bulan & Inisiasi Menyusu Dini

b M 0 057/10

Sumber: Ayo Sehat Kementerian Kesehatan RI, 2024
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Judul Iklan Pencegahan Stunting

Sumber Ayo Sehat Kementerian Kesehatan Rl
Tanggal Rilis 15 Maret 2023

Durasi 60 Detik

Bahasa dan Negara Indonesia

Backsound Musik Khas Pencegahan Stunting
Media YouTube

Sumber: Olahan Peneliti, 2024



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Sinopsis Iklan Iklan Layanan Masyarakat “Pencegahan Stunting”
Iklan Layanan Masyarakat “Pencegahan Stunting” dirilis oleh
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia melalui media YouTube.
Per-tanggal 26 September 2024, iklan ini sudah ditonton sebanyak 13
ribu kali dengan mendapat 119 jumlah suka. Iklan ini memiliki durasi
60 detik. Meskipun berdurasi singkat yakni 60 detik, namun pada
iklan ini Kementerian Kesehatan Republik Indonesia berhasil
menyampaikan pesan penting yang ingin disampaikan kepada

khayalak masyarakat.

Iklan Layanan Masyarakat “Pencegahan Stunting” berfokus
pada edukasi masyarakat mengenai langkah-langkah pencegahan
stunting sejak dini. Iklan ini menampilkan visual sebuah keluarga
yang terdiri dari ayah, ibu, dan anak sekolah yang sehat, serta
memberikan informasi tentang 5 langkah penting dalam mencegah
stunting.

Beberapa langkah yang disorot dalam iklan ini meliputi
pentingnya asupan gizi selama kehamilan, konsumsi protein hewani,
pemeriksaan rutin ibu hamil, pemberian ASI eksklusif, serta
kunjungan rutin ke posyandu. Iklan juga menekankan peran keluarga

dalam menjaga pertumbuhan anak agar optimal, sehingga anak bisa
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tumbuh sehat dan berprestasi. Melalui iklan ini, masyarakat diajak
untuk berperan aktif dalam mencegah stunting demi masa depan
generasi yang lebih sehat dan kuat.
4.2 Pembahasan
4.2.1 Makna Setiap Adegan Iklan Layanan Masyarakat “Pencegahan
Stunting” Dengan Analisis Semiotika Metode Charles S Pierce

Peneliti akan melakukan analisis terhadap beberapa scene yang
mengandung makna tertentu atau pesan penting yang ingin
disampaikan Kementerian Kesehatan Republik Indonesia kepada
masyarakat. dalam Iklan Layanan Masyarakat “Pencegahan Stunting”.
Dari beberapa scene yang dipilih oleh peneliti akan dianalisis dengan
pendekatan Charles Sander Pierce, yang membagi data menjadi tiga
elemen yakni tanda (sign), objek (object), dan interpretan
(interpretant).

Pengumpulan data dilakukan dengan menonton dan melihat
serta mengamati tayangan lklan Layanan Masyarakat ‘“Pencegahan
Stunting” yang dilakukan secara berulang — ulang. Berikut adalah
adegan Iklan Layanan Masyarakat “Pencegahan Stunting” menurut

model Semiotika Charles Sander Pierce yang diambil oleh peneliti:
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Tanda (Sign)
Memberikan nilai
lebih (Adding
Value)

Gambar 4.1
Seorang murid di depan kelas

Sumber: YouTube Ayo Sea ementerian Kesehatan RI,
2023

Obyek (Object) Seorang anak laki-laki yang tengah berdiri di

Interpretan

depan kelas mengenakan seragam sekolah dasar
dengan teks di papan tulis bertuliskan
“CERITAKAN IDOLAMU”.

Seorang anak laki-laki yang akan
mempresentasikan  tentang idolanya yaitu
ayahnya. Dalam sistem pendidikan bertujuan
untuk mengembangkan keterampilan
komunikasi dan meningkatkan kepercayaan diri
siswa. Dengan menceritakan tentang idola, siswa
dapat belajar untuk mengidentifikasi nilai-nilai
yang mereka kagumi dan ingin teladani. Situasi
ini menunjukkan proses pembelajaran sosial dan
moral yang umum dalam pendidikan dasar.
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Tabel 4.2

Analisis Hasil Penelitian 2
Tanda (Sign) Gambar 4.2
Informasi Ibu hamil yang sedang minum segelas air
(Informing)

¢

Sumber: YouTube Ayo Sehat Kementerian Kesehatan RI,
2023

Obyek (Object) Seorang wanita hamil yang sedang minum
segelas air sambil didampingi oleh seorang pria
yang tampak memberikan perhatian. Tindakan
ini terjadi di sebuah ruang tamu sederhana.

Interpretan Gambaran kepedulian dalam keluarga terhadap
kesehatan ibu hamil. Situasi ini merujuk pada
pentingnya perawatan dan perhatian terhadap
kesehatan ibu selama masa kehamilan, yang
menjadi bagian dari upaya pencegahan stunting.




43

Tabel 4.3
Analisis Hasil Penelitian 3

Tanda (Sign) Gambar 4.3

Informasi Seorang wanita yang sedang menjalani
(Informing) pemeriksaan

(. ‘ —
Sumber: YouTube Ayo Sehat Kementerian Kesehatan RI,
2023

Obyek (Object) Seorang wanita hamil sedang menjalani
pemeriksaan ultrasonografi (USG). Dokter atau
petugas medis duduk di dekatnya sambil
mengamati layar yang menampilkan gambar
janin.

Interpretan Mengandung pesan bahwa  pemeriksaan
kesehatan yang teratur adalah bagian integral
dari kehamilan yang sehat, yang secara langsung
berkontribusi terhadap pencegahan stunting
dengan memastikan janin tumbuh dalam
lingkungan yang mendukung.
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Tabel 4.4

Analisis Hasil Penelitian 4

Tanda (Sign) Gambar 4.4
Informasi Sepasang orang tua memeluk bayi
(Informing)

- &

v
ir‘ mmsif 6 bulan
y &
Inisiasi Menyusu Dini

Sumber: YouTube Ayo Sehat Kementerian Kesehatan Rl,
2023

Obyek (Object) Sepasang orang tua yang tampak sedang
memeluk bayi mereka. Di bagian bawah terdapat
tulisan yang berbunyi: "ASI Eksklusif 6 bulan &
Inisiasi Menyusu Dini.”

Interpretan Menyiratkan fokus pada pentingnya pemberian
ASI eksklusif selama 6 bulan pertama kehidupan
bayi serta menyarankan adanya praktik Inisiasi
Menyusu Dini  (IMD) untuk mendukung
pertumbuhan bayi akan terhindar dari stunting.




Tabel 4.5
Analisis Hasil Penelitian 5

Tanda (Sign) Gambar 4.5
Mengingatkan Seorang ibu yang menyuapi anak dengan
(Reminding) makanan

Sumber: YouTube Ayo Sehat Kementerian Kesehatan Rl,
2023

Obyek (Object) Seorang ibu yang sedang menyuapi anak kecil
dengan makanan, yang terlihat ada telur dan
piring berisi makanan lain di meja. Ini
merupakan visualisasi tindakan pemberian
makanan kepada anak.

Interpretan Merepresentasikan pemberian makanan bergizi
pada anak sebagai bagian dari langkah
pencegahan stunting. Dalam konteks kesehatan
masyarakat, pemenuhan gizi yang cukup dan
seimbang pada masa awal kehidupan sangatlah
penting untuk pertumbuhan yang optimal.
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Analisis Hasil Penelitian 6

Tanda (Sign)
Membujuk
(Persuading)

Gambar 4.6
Seorang ayah yang menggendong anaknya

- Datang ke posy@ndu
setiap bulan

Sumber: YouTube Ayo Sehat Kementerian Kesehatan RI,
2023

Obyek (Object) Seorang ayah yang menggendong anaknya di

Interpretan

depan sebuah tempat bernama "Posyandu
Cempaka 11", dengan teks "Datang ke posyandu
setiap bulan" di bagian bawah.

Mengandung pesan visual yang mengajak para
orang tua untuk mengunjungi posyandu secara
rutin guna memantau kesehatan anak. Posyandu
adalah pusat layanan kesehatan bagi ibu dan
anak yang menyediakan pemantauan kesehatan,
termasuk pengukuran tinggi dan berat badan
anak, pemberian vaksin, serta informasi terkait
nutrisi dan pencegahan stunting. Dalam konteks
pencegahan stunting, posyandu memainkan
peran penting dalam memastikan anak-anak
tumbuh dengan baik dan menerima intervensi
kesehatan sejak dini.
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Analisis Hasil Penelitian 7

Tanda (Sign)
Memberikan
nilai lebih
(Adding Value)

Gambar 4.7
Orang tua dan anak berkumpul di ruang
tamu

Sumber: YouTube Ayo Sehat Kementerian Kesehatan RI,
2023

Obyek (Object) Seorang anak laki-laki  yang mengenakan

Interpretan

seragam sekolah, memegang selembar Kkertas
sambil berdiri di depan lIbunya yang duduk
tersenyum, sementara Ayahnya menyentuh
punggung anak tersebut, menunjukkan dukungan.
Mereka tampak berada di dalam ruangan, dengan
latar belakang dekorasi dinding dan kain yang
digantung.

Merujuk pada tema pentingnya pendidikan,
dukungan  keluarga, dan mungkin juga
kesejahteraan anak, terutama dalam konteks
pencegahan stunting, yang berhubungan dengan
pertumbuhan optimal anak baik secara fisik
maupun mental.
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Analisis Hasil Penelitian 8

Tanda (Sign)
Memberikan
nilai lebih
(Adding Value)

Obyek (Object)

Interpretan

Gambar 4.8
Seorang anak mendapatkan nilai yang
sempurna

Sumber: YouTube Ayo Sehat Kementerian Kesehatan RI,
2023

Memperlihatkan seseorang yang sedang
memegang selembar kertas yang tampaknya
adalah hasil ujian atau tugas dari seorang anak.
Pada kertas tersebut terlihat jelas nilai 100 yang
dilingkari. Anak dalam gambar ini mengenakan
seragam sekolah dasar, lengkap dengan dasi
merah dan lambang sekolah pada seragamnya.

Anak yang sehat dan mendapatkan dukungan
baik dari keluarga dan lingkungannya akan
mampu mencapai prestasi akademis yang tinggi,
seperti terlihat dari nilai sempurna yang
diraihnya. Dalam konteks pencegahan stunting,
adegan ini menekankan bahwa stunting tidak
hanya mempengaruhi pertumbuhan fisik, tetapi
juga perkembangan kognitif dan kemampuan
belajar anak. Dengan menjaga anak bebas dari
stunting melalui pola makan yang sehat dan
asupan gizi yang cukup, anak dapat mencapai
potensi maksimalnya, baik secara fisik maupun
mental.
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Analisis Hasil Penelitian 9

Tanda (Sign)
Informasi
(Informing)

Gambar 4.9
Orang tua dan anak menyampaikan pesan

1

INGKAH PENTING
MENCEGAH
STUNTING

Aktif minum Bumil teratur periksa
.‘ﬁmm Darah kehamilan 6 kali @ cukupi protein hewani

. Datang ke Posyandu . AS| Eksklusif 6 bulan
setiap bulan & Inisiasi Menyusu Dini

-

e

Sumber: YouTube Ayo Sehat Kementerian Kesehatan Rl,
2023

Obyek (Object) Terdapat satu keluarga yang terdiri atas ayah,

Interpretan

ibu, dan seorang anak. Mereka sedang
menyampaikan pesan pencegahan stunting. Serta
terdapat tulisan besar “Langkah Penting
Mencegah Stunting” beserta poin-poin detail
yang memberikan tips praktis seperti: minum
tablet tambah darah, pemeriksaan rutin
kehamilan, konsumsi protein hewani, kunjungan
posyandu, dan pemberian ASI eksklusif.

Penonton iklan akan langsung memahami bahwa
stunting dapat dicegah melalui tindakan yang
jelas, seperti memberikan makanan bergizi,
pemeriksaan rutin, dan pemberian ASI. Poin-poin
tersebut dihadirkan sebagai langkah-langkah
preventif yang bisa dilakukan oleh ibu hamil dan
keluarga.
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Analisis Hasil Penelitian 10

Tanda (Sign)

Informasi

(Informing)

Gambar 4.10
Logo Kemenkes Rl dan GERMAS

- Gerakan Masyarakat
Hidup Sehat

off i fomms

INDONESIA

(v

Sumber: YouTube Ayo Sehat Kementrian Kesehatan RI, 2023

Obyek (Object) Menampilkan dua logo, yaitu logo Kementerian

Interpretan

Kesehatan Republik Indonesia dan logo GERMAS
(Gerakan Masyarakat Hidup Sehat).

Penonton memahami bahwa kedua logo ini
merupakan identitas resmi dari lembaga yang
menginisiasi program-program kesehatan,
khususnya yang berkaitan dengan kampanye
stunting dan hidup sehat. Logo Kementerian
Kesehatan memberikan legitimasi, sedangkan logo
GERMAS menekankan semangat gerakan
masyarakat dalam menjaga kesehatan.




BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

5.2 Saran

Adapun simpulan pada penelitian ini adalah:

Setiap adegan dalam Iklan Layanan Masyarakat “Pencegahan
Stunting” memiliki makna yang ditujukan sebagai edukasi pencegahan
stunting. Iklan ini mengkomunikasikan pentingnya pencegahan sejak
dini, dengan langkah-langkah seperti pemeriksaan kesehatan ibu
hamil, pemberian ASI eksklusif, konsumsi protein hewani, serta
kunjungan rutin ke posyandu.

Setiap adegan menyampaikan pesan kuat tentang peran penting
keluarga dan masyarakat dalam mencegah stunting. Setiap adegan
ditandai dengan adanya indikasi informasi seperti langkah-langkah
pencegahan stunting, membujuk dan mengingatkan masyarakat untuk
berpartisipasi dalam pencegahan stunting, serta memberikan nilai
lebih terkait dampak dan upaya pencegahan stunting. Hal ini
menunjukkan Iklan Layanan Masyarakat “Pencegahan Stunting” yang
dilihat dari setiap adegan, narasi, dan tulisan yang ditampilkan

merupakan iklan yang informatif.

Adapun saran yang ingin saya sampaikan selaku peneliti dalam

penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

1.

Dalam iklan layanan masyarakat ini mengangkat kesadaran
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masyarakat terhadap pentingnya isu stunting beserta cara
pencegahannya. Peneliti meberi saran kepada Kementerian Indonesia
agar terus melakukan inovasi terhadap iklan layanan masyarakat
sebagai salah satu media untuk menyebarluaskan kesadaran
masyarakat terhadap isu-isu Kesehatan di Indonesia.

Diharapkan penelitian ini bermanfaat dan peneliti berharap untuk
penelitian selanjutnya yang menggunakan iklan ini dapat meneliti
dengan metode yang berbeda agar memiliki hasil yang beragam dan

menghasilkan banyak referensi.
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Sk-1
PERMOHONAN PERSETUJUAN
JUDUL SKRIPSI
Kepada Yth. Medan, 3\\42\ ........... 20““
Bapak/ Ibu
Ketua Program Studi .SE’.”.'???...\?“"“"‘“‘“"
FISIP UMSU
di
Medan.

Assalamu’alaikum wr. wh.

Dengan hormat, Saya yang bertanda tangan di bawah ini Mahasiswa Fakultas [imu Sosial dan

[lmu Politik UMSU : ¢
Nama Lengkap : P(W“Uj ...... NMM ..... w \’u ..................................................
NPM 5 LBORMOWEN s e s
Program Studi  : u oMU et
SKS diperoleh  : .133.. SKS, IP Kumulatif .. 31§

Mengajukan permohonan persetujuan judul skripsi :

No

Judul yang diusulkan Persetujuan

1

Analists Sewiotika Repreyewrasy (denittas Dm dataw
Film “ Elguty braat " avya By Rumbram dav ™ Ate You
Tweve Gpd 1 (L' Me, Margqret ' Katva kelly Frewion (tond,

Analisty  Sevnotikn  Quateerva Relaytswval dalgm  fiim
“Mogtah Mevalh Perv-avinan “ karya Savyivien Rochelle
kalangie  dav * Deaston 10 Legve” kotya fark Chan - Wobk,

Aa\sy Cevaotka gada lan Lavanan Mayyavalkax \/ /ﬁ
vieninan  koaehatan Republie  lndonssia” gdist -
fencegphan Sty Wasyarawat 60 Dewnc. 2| Mo 20LY

Bersama permohonan ini saya lampirkan :

1. Tanda bukti lunas beban SPP tahap berjalan;
2. Daftar Kemajuan Akademik/ Transkrip Nilai Sementara yang disahkan oleh Dekan.

Demikianlah permohonan Saya, atas pemeriksaan dan persetujuan Bapak/ Ibu, Saya ucapkan

terima kasih. Wassalam.

Rekomendasi Ketua Program Studi: W Pemohon,

Diteruskan kepada Dekan untuk
Penetapan Judul dan Pembimbing,.

(
Medan, tanggal.gf.&’..m‘ ...... 202"( /

Ketua, Dosen Pembimbing yang ditysjuk

AVORLY  EANNL (UDBYY

Program Studiz........c.cocvenvennnn. Program Studi: ....... e/ ..........

—

AT hwovor! 5oy, 1 | ow RULHASAOA LASITIN
NIDN: 0] 22-0 Y8 Yo | NIDN: (4160 r600 2

Q m STARS
Agensi Kelayakan Malaysis

Mataysian Chialifvations Agency’
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BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

Nama lengkap 3 BI0IS0) L St ve s sisonennsss
NPM 1 PODIUONEG. . evimivonmen
Program Studi : “W\“\("’\Mu“wa” ..........
Judul Skripsi AvxauslsSml?o::\\ian \tlan (ayovom Maj\dam ka* Feymevttnain
keytatavt Mlndonssia Edist = Tencegohant  Stumtine {6 Dettg -
No. | Tanggal Kegiatan Advis/ Bimbingan EBaraf Eembimbing
L. | 816114 | Penetaganm Judul  Skripst '
1. | 41604 (S\w\‘ow\qav\ Penyuwunan siykwatikg /
S\ Pembuatan  Qrofosal  Skeugs) lk\/
o6l Pevin progosal bew, 1, T W besuga /
lara¢ \auamw;, W@ Legritis , dawn
MEelodl  peveltiawn
4. [ /324 AL t5ogosal  glengs
S| 6/81 Buwbwgan  serigst Bab I dan¥
beruga  pemyusuvan S atia
fewm buatow e Senel
6111 /9Nq| Bawpigan SEYSU By TE doan'V
beewfax VIS hay\ Yewetirian daw
Pewmbavayan
B Wmgan SRSt Bav TC don T
Luunga feviyy  AWstial\c
AC SEQUS)
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Sk-2
SURAT PENETAPAN JUDUL SKRIPSI
DAN PEMBIMBING

Nomor : 871/SK/IL.3.AU/UMSU-03/F/2024

Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
berdasarkan Surat Keputusan Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Nomor : 1231/SK/IL3-
AU/UMSU-03/F/2021 Tanggal 19 Rabiul Awal 1443H/26 Oktober 2021 M Tentang Panduan
Penulisan Skripsi dan Rekomendasi Pimpinan Program Studi Ilmu Komunikasi tertanggal : 28 Mei
2024, dengan ini menetapkan judul skripsi dan pembimbing penulisan untuk mahasiswa sebagai
berikut

Nama mahasiswa : AUDREY FANNI LUBIS

NPM 1 2003110139

Program Studi : Ilmu Komunikasi

Semester : VIII (Delapan) Tahun Akademik 2023/2024

Judul Skripsi - ANALISIS SEMIOTIKA PADA IKLLAN LAYANAN MASYARAKAT

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA EDISI:
PENCEGAHAN STUNTING 60 DETIK

Pembimbing : NURHASANAH NASUTION, S.Sos., M.L.LKom.
Dengan demikian telah diizinkan menulis skripsi, dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Penulisan skripsi harus memenuhi prosedur dan tahapan sesuai dengan buku pedoman
penulisan skripsi FISIP UMSU Tahun 2021.

2. Penetapan judul skripsi dan pembimbing skripsi sesuai dengan nomor yang terdafiar di
Program Studi llmu Komunikasi: 181.20.311 tahun 2024.

3. Penetapan judul skripsi, pembimbing skripsi dan naskah skripsi dinyatakan batal apabila tidak
selesai sebelum masa kadaluarsa atau bertentangan dengan peraturan yang berlaku.

Masa Kadaluarsa tanggal: 28 Mei 2025.

Ditetapkan di Medan,
Pada Tangal, 21 Dzulga’idah 1445 H
29 Mei 2024 M

1. Kema Program Studi Imu Komunikasi
FISIP UMSU di Medan;
2. Pembimbing ybs. di Medan;

Agensi Kelayakan Malaysia " - §
Malaysian Qualifications Agency LGS BEGE ¥
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Sk-3
PERMOHONAN
SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI
Kepada Yth. Medan, lt\-‘)u\‘ ......... 20 14
Bapak Dekan FISIP UMSU
di
Medan.

Assalamu’alaikum wr. wb.

Dengan hormat, saya yang bertanda tangan di bawah ini mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan
[Imu Politik UMSU :

Nama lengkap .2 s
NPM U T E (N —
Program Studi lwa fowauateast
mengajukan permohonan mengikuti Seminar Proposal Skripsi yang ditetapkan dengan Surat
Penetapan Judul Skripsi dan Pembimbing Nomor.......... /SK/I1.3.AU/UMSU-03/F/20...... tanggal
.............................................................. .dengan judul sebagai berikut :
Anatsts  Sewiotia Rada \Klan Laganan Wasyasakot  Kewentran

Bersama permohonan ini saya lampirkan :

Foto copy Surat Penetapan Judul Skripsi (SK-1);

Foto copy Surat Penetapan Pembimbing (SK-2);

DKAM (Transkip Nilai Sementara) yang telah disahkan ;

Foto copy Kartu Hasil Studi (KHS) Semester 1 s/d terakhir;

Tanda Bukti Lunas Beban SPP tahap berjalan;

Tanda Bukti Lunas Biaya Seminar Proposal Skripsi;

Propsosal Skripsi yang telah disahkan oleh Pembimbing (rangkap - 3)
Semua berkas dimasukan ke dalam MAP warna BIRU.

Demikianlah permohonan saya untuk pengurusan selanjutnya. Atas perhatian Bapak saya
ucapkan terima kasih. Wassalam.

PO NOU A LN

Pembimbing

7

 NuewasAAH, NMovToy,

NIDN: 0l LbOY}60L

Pemohon,

gy

( AUQREY EANNL LUBLS )
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